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Market Highlights & Trading Strategy 

 Menjelang libur panjang menyambut Idul Fitri, IHSG (Indeks Harga Saham 

Gabungan) pada perdagangan Selasa minggu kemarin kembali mencatat 

rekor tertinggi baru sepanjang sejarah. IHSG berhasil menguat 13,740 poin 

(0,43%) ke level 3.280,888, sedangkan indeks LQ 45 juga menguat 2,289 

poin ke level  609,487. Sementara itu transaksi perdagangan berjalan 

cukup ramai dengan total transaksi di seluruh pasar mencapai Rp 3,694 

triliun, dimana investor asing membukukan pembelian bersih (foreign net 

buy) sebesar Rp 439,9066 miliar 

 Pada Hari Selasa kemarin saham-saham di bursa Wall Street berakhir flat 

setelah keluarnya data sektor ritel yang menambah sedikit optimisme in-

vestor soal pemulihan ekonomi. Beberapa saat sebelum pembukaan 

perdagangan, Departemen Perdagangan AS merilis data penjualan ritel 

yang menunjukan kenaikan selama dua bulan berturut-turut. Penjualan 

ritel selama Agustus naik 0,4% dibandingkan bulan sebelumnya. Pada 

perdagangan kemarin Indeks Dow Jones tercatat melemah 17,64 poin 

(0,17%) ke level 10.526,49. Indeks Standard & Poor’s juga melemah 0,80 

poin (0,07%) ke level 1.121,10 dan Indesk Nasdaq menguat tipis 4,06 poin 

(0,18%) ke level 2.289,77.  Analis menilai penurunan tipis tersebut sebagai 

hal yang wajar setelah kenaikan pada perdagangan sebelumnya. 
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 PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) selama semester pertama 2010 ber-

hasil membukukan pengasilan usaha bersij Rp 6,03 triliun atau mening-

kat74,20 persen dari periode yang sama tahun. Namun, beban lain 

perseroan ikut meningkat dari Rp 118,80 miliar menjadi Rp 673,33 miliar. 

Hal ini mendorong rugi bersih perseroan lebih dari dua kali lipat menjadi Rp 

302,78 miliar atau setara dengan rugi Rp 3,23 per sahmnya dibandingkan 

dengan kerugian sejumlah Rp 124,54 miliar atau setara rugi bersih Rp 1,33 

per saham. 

 PT Indosat Tbk (ISAT) dan anak usaha, Indosat International Finance 

Company B.V telah melunasi seluruh jumlah yang terutang atas 7,125% 

Guaranteed Noted Notes yang jatuh tempo pada 2012. Pelunasan utang 

tersebut telah dilakukan pada tanggal 2 September 2010. 

 PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) menjajaki kemungkinan akui-

sisi blok migas dan gas (migas) di Tanah Air guna meningkatkan kapasitas 

produksinya. PGAS juga tengah memikirkan penambahan perangkat 

produksinya, baik yang berupa pipa transmisi untuk jarak jauh ataupun pipa 

distribusi. 

 Kementrian BUMN telah menunjuk Goldman Sach Securities dan UBS Securi-

ties Indonesia sebagai joint coordinator right issue untuk penerbitan right 

issue PT Bank Nasional Indonesia Tbk (BBNI). Sedangkan untuk pen-

jamin pelaksanan emisi, BNI menunjuk PT Bahan Securities , sebelumnya, 

BNI mematok target perolehan dana right issue dari Rp 6-7 triliun menjadi 

Rp 9-10 triliun. BNI melepas 3,3 miliar saham baru sekitar 18%. BNI ber-

harap saham tersebut ditawar di harga Rp 3.000. 

 PT PP Tbk (PTPP) menargetkan penyelesaian 10 proyek baru senilai Rp 

669,23 miliar pada semester II-2010. Proyek tersebut diperoleh pada kuartal 

II tahun ini. Pada April-Juni ini, PTPP berhasil mengantungi 18 kontrak baru. 

Total nilai proyeknya mencapai Rp 1,29 triliun. 

 PT Lipo Karawaci Tbk (LPKR) menyepakati kebijakan pembagian divi-

den guna memaksimalkan nilai pemegang saham. Perseroan berniat menga-

lokasikan 25-30% dari laba bersih untuk membayar dividen setiap tahun. 

Hingga 30 Juni 2010, LPKR berhasil membukukan laba bersih setelah pajak 

sebesar Rp 221 miliar. Perseroan merupakan perusahaan property dengan 

pertumbuhan pesat, dengan pendapatan sebesar Rp 2,6 triliun dan kapital-

isasi pasar senilai Rp 9 triliun. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (7 Sep 10) 

IHSG  : 3.230,889 

Point of Change : +13,74 (0,43%) 

Advancers : 117 

Unchanged : 94 

Decliners : 79 

Market Value : 3.694,71(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.406,91(Rpbn) 

Foreign Sell :  966,999(Rpbn)     

Foreign Net :    439,91(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Pemerintah optimis pertumbuhan ekonomi di kuartal III-2010 akan kembali 

menembus level 6%, setelah pada kuartal II-2010 tercatat mencapai 6,2%. 

Faktor pendorong pertumbuhan pada kuartal III-2010 adalah faktor penyera-

pan anggaran belanja pemerintah yang mulai membaik serta faktor investasi 

yang mulai meningkat dan belanja masyarakat yang terjaga. 

 Bank Indonesia (BI) kembali mempertahankan tingkat suku bunga acuannya 

yaitu BI Rate sebesar 6,5%. Dengan begitu selama 14 bulan berturut-turut, BI 

Rate berada di level 6,5%. Dewan Gubernur menilai BI Rate di level 6,5% 

masih cukup memadai untuk menjaga ekspektasi inflasi ke depan dengan 

tetap mewaspadai mulai meningkatnya inflasi. 

 Bank Indonesia (BI) mencatat posisi cadangan devisa RI sampai dengan 31 

Agustus 2010 mencapai US$ 81,3 miliar. Porsi cadangan devisa tersebut 

setara dengan 6,1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri 

pemerintah. Jumlah cadangan devisa ini naik US$ 2,51 miliar dibandingkan 

akhir Juli 2010 yang sebesar US$ 78,794 miliar.  

 

 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      76.31      -0.49 

Gold Spot  1271.00      -0.70 

Cooper  346.000    -0.850 
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 Cermati TRUB. Saham PT Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 

(TRUB) akan ditarik di atas level Rp 100, karena kebanjiran proyek infra-

struktur seperti proyek pembangkit listrik dari PT Perusahaan Listrik 

Negara (PLN). Gosip yang beredar di kalangan pelaku pasar modal me-

nyebutkan, Grup Sinar Mas sedang menjajaki kerja sama dengan 

perseroan melalui anak usahanya yang juga sedang bergerak di bisnis 

pembangkit tenaga listrik. 

 Cermati ASRI. Para Bandar akan mengerek harga saham PT Alam 

Sutera Realty Tbk (ASRI) ke level Rp 250-300 dalam waktu dekat. Hal itu 

dipicu rumor di kalangan pelaku pasar modal yang menyatakan 

perseroan bakal menambah asset property perkantoran dan perhotelan 

dengan cara menggandeng investor strategis asingh maupun dalam 

negeri. Informasi yang beredar juga menyebutkan, banyak investor yang 

menjajaki kerja sama dengan perseroan. Sebab, selain ditawarkan untuk 

pengembangan proyek bersama, perseroan menawarkan kepemilikan 

saham. 

 

US Economic Data yang diumumkan Selasa (14/09) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Core Retail Sales m/m 0.6% 0.3% 0.1% 

    Retail Sales m/m 0.4% 0.4% 0.3% 

    Business Inventories m/m 1.0% 0.5% 0.5% 

    IBD/TIPP Economic Optimism 45.3 44.2 43.6 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


